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Abstract

General Background Accurate clinical documentation is crucial for healthcare service quality and
patientsafety. Specific Background High administrative volumes often cause inconsistencies in data
entry among hospital personnel. Knowledge Gap Previous studies tend to evaluate administrative
burdens and proceduraladherenceseparately rather than assessing their simultaneous interaction on
documentation precision. Aims This quantitative research analyzes howadministrative workloads and
procedural adherence dictate data entry precision at Bintang Amin Hospital. Results An analytical
survey utilizing multiple linear regression on 78 purposively sampled respondents revealed that
excessive administrative workloads significantly reduce documentation precision. Conversely, strict
procedural adherence significantly increases data precision. Simultaneously, these two factors
account for 77.5 percent of the variance in overall documentation precision. Novelty The primary
innovation lies in evaluating the simultaneous interaction of administrative pressure and standard
operating procedure adherence on clinical documentation precision using Method of Successive
Interval data transformation. Implications Healthcare facilities must optimize task distribution and
reinforce a strict procedural adherence culture to guarantee clinical data precision and ensure patient
safety.

Highlights
+ Excessive administrative tasks significantly reduce the precision of healthcare documentation.
+ Strict adherence to standard operating procedures strongly dictates clinical data quality.
+ Task management and disciplinary culture simultaneously govern overall information
precision.
Keywords

Workload; Staff Compliance; Medical Records; Documentation Accuracy; Hospital Administration
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PENDAHULUAN

Ketepatan pengisian rekam medis menjadi masalah utama yang dapat berdampak serius pada kualitas pelayanan kesehatan
di Rumah Sakit Bintang Amin. Ketidaktepatan tersebut berisiko menurunkan mutu perawatan, menghambat pengambilan
keputusan medis yang tepat, dan bahkan membahayakan keselamatan pasien. Meskipun rumah sakit telah menyediakan
pedoman yang jelas, masih ditemukan Kketidakkonsistenan dalam pengisian rekam medis oleh Staf RS, yang diduga
dipengaruhi oleh dua faktor utama: tingginya beban kerja dan rendahnya tingkat kepatuhan terhadap standar operasional
prosedur (SOP) [1].

Rekam medis merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pelayanan kesehatan yang digunakan untuk mencatat
semua informasi yang berkaitan dengan kondisi kesehatan Staf RS, mulai dari riwayat medis, diagnosis, pengobatan, hingga
prosedur yang dilakukan. Pengisian rekam medis yang akurat, lengkap, dan tepat waktu sangat penting untuk mendukung
pengambilan keputusan medis yang berkualitas dan memastikan keberlanjutan perawatan Staf RS [2]. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menyatakan bahwa rekam medis yang akurat adalah dasar dari pelayanan kesehatan yang efektif dan aman,
serta berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan keselamatan Staf RS (World Health Organization, 2019). Oleh
karena itu, ketepatan dalam pengisian rekam medis harus menjadi prioritas dalam setiap rumah sakit, termasuk Rumah
Sakit Bintang Amin [3].

Salah satu faktor yang memengaruhi ketepatan pengisian rekam medis adalah beban kerja Staf RS. Menurut Robbins dan
Judge (2019) dalam Organizational Behavior, beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan stres dan kelelahan pada pekerja,
yang berdampak pada penurunan kualitas pekerjaan. Di Rumah Sakit Bintang Amin, Staf RS juga sering kali dihadapkan
pada volume pekerjaan yang tinggi, yang membuat mereka kesulitan untuk mematuhi standar pengisian rekam medis secara
tepat. Beban kerja yang berlebihan, di dalam kasus ini, dapat mengurangi waktu yang tersedia bagi staf untuk memeriksa
dan memastikan setiap detail dalam rekam medis diisi dengan benar [4].

Pada penelitian Reza Hardian (2024) yang sudah dilakukan sebelumnya di RS Bintang Amin Bandar Lampung pengaruh
beban kerja terhadap karyawan rumah sakit berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-statistik sebesar
2.078 dan p-value 0,000. Kemudian pada penelitian Eksa (2019) analisis kelengkapan pengisian rekam medis, dengan subjek
penelitian adalah poliklinik rawat jalan bedah di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin didapatkan kelengkapan rekam
medis poliklinik rawat jalan bedah sebanyak 73,5% terisi lengkap, 9,5% kurang lengkap dan 17% tidak lengkap [5].

Kepatuhan terhadap SOP penting untuk menjaga ketepatan dan kelengkapan rekam medis. Greenhalgh (2020) menegaskan
bahwa kepatuhan SOP mendukung kualitas kerja dan keselamatan staf. Di RS Bintang Amin, ketidakpatuhan terhadap
prosedur dapat menyebabkan kelalaian pengisian data sehingga memengaruhi kualitas rekam medis [6].

Penelitian terdahulu cenderung mengkaji beban kerja terhadap kinerja karyawan atau kelengkapan rekam medis secara
terpisah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian beban kerja dan kepatuhan staf terhadap SOP secara simultan
dalam kaitannya dengan ketepatan pengisian rekam medis di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih terpadu mengenai faktor yang berkaitan dengan ketepatan dokumentasi medis serta
menjadi dasar bagi rumah sakit dalam menentukan upaya perbaikan yang lebih tepat.

Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang tersebut, beban kerja yang tinggi dan tingkat kepatuhan yang bervariasi menjadi
dua faktor utama yang dapat memengaruhi ketepatan pengisian rekam medis. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
memahami sejauh mana kedua faktor tersebut berinteraksi dan memengaruhi kualitas pengisian rekam medis di Rumah
Sakit Bintang Amin. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara
beban kerja, kepatuhan staf, dan kualitas pengisian rekam medis, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit tersebut [7].

METODE

A. Metode yang Digunakan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain survei analitik. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan kepatuhan Staf RS terhadap ketepatan pengisian rekam medis
di Rumah Sakit Bintang Amin Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada Staf RS untuk mengukur beban kerja dan tingkat kepatuhan terhadap prosedur operasional standar (SOP) di RS
Bintang Amin [8].

B. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer: Data primer diperoleh langsung dari Staf RS RS Bintang Amin melalui kuesioner yang dibagikan secara
langsung maupun daring.

2. Data Sekunder: Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, seperti laporan tahunan rumah sakit, jurnal ilmiah yang
relevan, serta data dari laporan rumah sakit yang mencakup informasi mengenai jumlah Staf RS yang ditangani serta
pengelolaan rekam medis turut digunakan untuk memahami hubungan antara beban kerja dan kualitas pengisian rekam
medis.
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Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Staf RS yang bekerja di Rumah Sakit Bintang Amin Bandar Lampung. Jumlah
populasi dalam penelitian ini Adalah sebanyak 362 orang.

2.

Sampel

Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam dari staf yang benar-benar berpengalaman dan relevan dengan topik penelitian. Jumlah sampel data yang diambil
untuk penelitian ini adalah 78 orang Staf RS Rumah Sakit Bintang Amin Bandar Lampung.

D.

1.

Kriteria Penelitian

Kriteria Inklusi

. Staf rumabh sakit yang bertugas langsung dalam pengisian rekam medis (misalnya: dokter, perawat, tenaga rekam medis).
. Telah bekerja di Rumah Sakit Bintang Amin minimal 6 bulan.

. Bersedia menjadi responden dan mengisi informed consent.

. Staf yang tidak menjalani cuti panjang saat penelitian berlangsung

. Kriteria Ekslusi

. Staf yang tidak terlibat langsung dalam pengisian rekam medis.

. Staf yang menjalani cuti panjang selama masa pengumpulan data.

. Responden yang menolak berpartisipasi atau tidak bersedia menandatangani informed consent.

. Data dari responden yang tidak lengkap atau tidak valid saat proses pengumpulan data.

. Operasionalisasi Variabel

Tabel 1 Operasional Variabel

Varlabel Definisl Opernsional | Indikator Nomaor Skala
Pertanynan | Pengukuran
Virlabel Beban kerja adalah I Jumlah Ih,.nn | Ordinal
Independen | jumlah dan intensitos
(X0 tugas yung hirus 2. Durisi Waktu 2 Ordinal
Heban disebesanikin oleh Staf Penyelesaan
Kerja RS dalam perixie

1. lensitas Keeja L} Ondinal
waktu tertentu, yang

dupat mempengaruhi
kemumpunn mercka 4, Kelelahan Kerja 4 Ordinal
dodam mengin rekum
medis dengan akurat
dun tepat waktu
(Hossain, 2025)

Viriabel Kepatuhan Staf RS 1. Kepatuhan s Ordinal
Independen | merujuk pada tingkat Terhadap Prosedur
(X)) kesesualan stal dalam Rekam Medis
Kepatuhan mengikuti prosedur
. Y ‘e 4 »,
Sl RS operasional standar 2. Frekuensi Pelatihan o Ordinal
(SOP) yang teluh (SOP)
ditetaphkan oleh mumah
R bty x 1. Motivast untuk 7 Ondinal

wukit terkait pengisian

mematuly SOP
rekam medis (Susanto,

2021)
Variabel Kelepatan — pengisian I Akurasi Data X Ordinal
Dependen rekam medis mengacy Rekam Medis
(Y) picla vinghat akurasi
Ketepatan dun kelengkapun | < Kelompok Data . Ondinal
Pengisinn informuass yang terontist Lenghap
Rekum dalam  rekam  medis | Konsiateral Dan m Ordinal
Medis Staf RS (Canin, 2020) .
Keleraturan
Pengistan Rekam
Moedin

Sumber: Duta hassl penelitin, 2028
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F. Teknik Pengumpulan dan Pengolahaan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Kuesioner: Data primer dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada Staf RS RS Bintang Amin yang memenuhi
kriteria penelitian.

b. Studi Dokumentasi: Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan RS Bintang Amin atau jurnal ilmiah terkait pemasaran
layanan kesehatan, serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan [9].

2. Teknik Pengolahan Data
a. Uji Validitas dan Reliabilitas: Data yang diperoleh dari kuesioner diuji validitasnya untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. Uji reliabilitas untuk mengevaluasi konsistensi

hasil pengukuran.

b. Analisis Statistik Deskriptif: Data yang diperoleh dianalisis untuk menggambarkan karakteristik responden serta
distribusi jawaban atas setiap variabel yang diukur.

c. Analisis Regresi Linier: Analisis regresi linier sederhana dan berganda digunakan untuk mengetahui Pengaruh Beban
Kerja Terhadap Ketepatan Pengisian Rekam Medis Di Rumah Sakit Bintang Amin

G. Uji Kualitas Data (Validitas, Realibilitas, Asumsi Klasik)
1. Uji Validitas

Digunakan untuk memastikan instrumen mampu mengukur variabel penelitian secara tepat.

2. Uji Reliabilitas

Digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam menghasilkan pengukuran.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas: memastikan data berdistribusi normal.

b. Multikolinearitas: memastikan tidak terdapat korelasi tinggi antarvariabel independen.
c. Heteroskedastisitas: memastikan varians error bersifat konstan.

4. MSI

Method of Successive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah data ordinal menjadi skala interval sebelum analisis
statistik.

H. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

1. Rancangan Analisis

Penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk mengolah data kuesioner.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel dalam penelitian ini.

I. Uji Koefesien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar proporsi variasi dari variabel dependen, yaitu

ketepatan pengisian rekam medis, yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini, yaitu beban kerja
dan kepatuhan Staf RS [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk memastikan data berdistribusi normal melalui metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-
Wilk. Data dinyatakan normal apabila p-value > 0,05, sehingga memenuhi salah satu asumsi regresi. Hasil uji normalitas
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Kriteria Hasil

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,05 (0,200

Sumber: Data hasil penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai sig 0,200 atau lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian
terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak ada korelasi tinggi antarvariabel independen. Kriteria bebas
multikolinearitas yaitu Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Oleh karena itu, identifikasi multikolinearitas penting untuk
memastikan keandalan hasil analisis regresi. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
[ Madel Tolerance VI
[ Hetpn kerpa ), il b 1 %
[ Kepatuhan siaf RS i, b} [
) S Thia bas |l|||'|||l.l|| Ns

Berdasarkan tabel 3 seluruh variabel independen menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0.1 dan nilai VIF kurang dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak menunjukkan gelaja multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastitas

Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa varians error bersifat homogen. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
metode Glejser atau melihat pola pada plot scatterplot antara residual dan nilai prediksi. Model dinyatakan bebas dari
heteroskedastisitas jika tidak terdapat pola tertentu pada plot residual. Heteroskedastisitas dapat menyebabkan hasil
regresi yang tidak efisien dan signifikansi statistik yang menyesatkan. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4 Hasil Uji heteroskedastisitas
Msclel Sig

Beban kerja [EEV

Kepatuhan stal RS (L

Sumber: Duto hasil penelition, 2023

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh variabel menunjukkan hasil nilai signifikansi lebih dari 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa model penelitian terbebas dari gejala heterokedastisitas.

2. Uji Hipotesis

a. Regresi Linear Berganda

Dapat digambarkan model persamaannya sebagai berikut:
Y=o+ B1X; +BX; +e

Hasil uji regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

) Unstandardized | Standardized | )
Variahel [ Kig.
Coelficients Coelficlents
Komstanita 0032 | I 0,255 0,799

1 !
Beban kerja (1084 -[L132 -2.094 0,040

Kepatuhan stal RS | 0,921 ERE T | 0,000 |

Sumber: Data hosil penelitian, 20235

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka dapat dirumuskan persamaan yang dihasilkan yaitu:
"Y=-0.032-0.084X1+0.923X2"
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Dari persamaan yang dihasilkan, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Ketepatan pengisian rekam medis akan konstan atau tetap sebesar -0,032 apabila beban kerja dan kepatuhan staf RS
memiliki nilai konstan atau tidak berubah.

2) Nilai koefisien beban kerja negatif sebesar -0.084, sehingga diartikan apabila beban kerja menurun maka ketepatan
pengisian rekam medis akan meningkat.

3) Nilai koefisien kepatuhan staf RS positif sebesar 0.923, sehingga diartikan apabila kepatuhan staf RS meningkat maka
ketepatan pengisian rekam medis juga akan meningkat.

b. Uji Parsial (Uji t)
1) Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6 Hasil Uji t

B Unsiandardized | Standardized .
Varinhel i Sig-
CaoeMichenis CoelMicients
Komstamn 04K 0235 10,799
Beehan kerja 0054 FNE T T ]
Kepathon staf RS D923 09349 | 14679 LT
Surnber: e basi| pesaelitian, maes

Berdasarkan hasl uji hipotesis, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Berdasarkan hasil uji t variabel beban kerja, diperoleh nilai signifikansi 0,040 < 0,05, dan nilai koefisien negatif sebesar
-0.084. Dapat disimpulkan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan pengisian rekam medis,
sehingga H, Diterima.

b) Berdasarkan hasil uji t variabel kepatuhan staf RS, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai koefisien positif
sebesar 0.923. Dapat disimpulkan kepatuhan staf RS berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan pengisian
rekam medis, sehingga H, Diterima.

Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

c. Uji Simultan (F)

Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7 Hasil Uji Simultan
Model Sig. Kesimpulan
1 .00 Signifikan
Sumber: Duta hosil penelitian, 2025

Berdasarkan uji simultan, hipotesis tiga yaitu beban kerja dan kepatuhan staf RS secara simultan berpengaruh terhadap
Ketepatan Pengisian Rekam Medis diterima karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05. sehingga berdasarkan uji t dan uji
simultan, kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 8 Kesimpulan Hasil Penelitian

Femgarub Yarialel Hiputesis Hasil Foesimpinlan
Behan ketjn < ketepalan Megntif Megntif
Diverima
pengisian rekam medis signillikan signilikan
Kepaiuhan siaf RS <
Posinif Positif
ketepatan pengisian reknm Diverima
signifikun signilikan
midis
Behan ketjn dan kepanshan
staf RS =¥ ketepatan pengisian Hignifikun Hignafikan Diverima

rekam nwedis

Sumber: Deta hasil peselisn, 1005
d. Koefisien Determinasi (R2)

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

1 Adlgustgd Sid, Eror ol the

Moile| ] Seunre K Square Esiimaie

| R 775 AT (MEIETE]

Sumbsr: Dl basil panaditinn, 202

Dari hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa besarnya nilai R Square adalah sebesar 0,775 atau 77,5%.
Sehingga dapat disimpulkan ketepatan pengisian rekam medis dapat dijelaskan oleh beban kerja dan kepatuhan staf RS
sebesar 77,5%,0, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.

e. Uji MSI

Berdasarkan sampel data pada penelitian sebagai berikut :

Tabel 10 Hasil Uji MSI

Variabel [ tndikatar Ordinal
Reban kerja (.47 1344

K.qu:nl_lh;j.n Stat (1] 134

Ketepatan Rekam 4.4.4

Medis (¥]

Sumber: Diata hasil proelitian, 2025

Penerapan Method of Successive Interval (MSI) dalam penelitian ini secara strategis berhasil mentransformasi data primer
dari skala ordinal (Likert 1-4) menjadi skala interval, yang merupakan syarat mutlak bagi validitas pengujian regresi linier
berganda terhadap 78 responden di RS Bintang Amin transformasi MSI inilah yang mendasari temuan uji normalitas yang
baik dan memenuhi syarat araetrik sehingga Kepatuhan Staf (X2) memiliki pengaruh dominan sebesar 0,923 terhadap
Ketepatan Pengisian Rekam Medis (Y), sekaligus memastikan bahwa seluruh uji asumsi klasik dalam tesis ini memiliki
landasan statistik yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

f. Koefisien Determinasi (R2)
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
[ Adusted Sid, Error of the

Maodel R F..l.|u:|.|'n.' R H;|||:|r|.‘ Estimate

I L T8 A0 1, 10404

. . . . . . sumber: Dot hasi] peselition, 2023
Dari hasil uji koefisien determinasi uapatr wkewanur panwa vesarnya nudar K o>quare aaaiah sebesar 0,775 atau 77,5%.

Sehingga dapat disimpulkan ketepatan pengisian rekam medis dapat dijelaskan oleh beban kerja dan kepatuhan staf RS
sebesar 77,5%,0, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.

B. Pembahasan
1. Hubungan Beban Kerja dengan Ketepatan Pengisian Rekam Medis

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel beban kerja, diperoleh nilai signifikansi 0,040 < 0,05, dan nilai koefisien negatif
sebesar -0.084. Indikator yang memberikan kontribusi terbesar di mana mayoritas responden (perawat dan dokter) merasa
bahwa jumlah pasien tidak sebanding dengan waktu yang tersedia untuk melakukan pendokumentasian medis. Hal ini
menunjukkan bahwa tekanan waktu menjadi kendala utama dalam menjaga kualitas rekam medis. Sesuai dengan teori
Robbins dan Judge (2019) bahwa beban kerja tinggi menyebabkan stres dan kelelahan yang menurunkan kualitas pekerjaan.
Pada femomena ini didukung dengan penelitian Sumantri & Gunawan (2022) yang menyatakan beban kerja tinggi
meningkatkan kesalahan pengisian rekam medis, serta penelitian Reza Hardian (2024) yang sebelumnya dilakukan di RS
yang sama [11].

Dapat disimpulkan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan pengisian rekam medis. Sejalan
dengan Hossain et al. (2025) yang menegaskan bahwa beban kerja tinggi dapat menurunkan performa kerja Staf RS [8].
Beban kerja yang tidak seimbang sering kali menciptakan tekanan fisik dan mental yang menyebabkan menurunnya
produktivitas serta meningkatnya kesalahan dalam dokumentasi medis. Bahkan, penelitian yang dilakukan oleh Asmawati et
al. (2023) menyatakan bahwa beban kerja yang berat tanpa dukungan sistem kerja yang memadai berkontribusi pada
peningkatan stres kerja, yang secara tidak langsung berdampak negatif pada kualitas dan ketepatan rekam medis [12]. Oleh
karena itu, pengelolaan beban kerja secara efektif menjadi faktor krusial dalam upaya memastikan ketepatan pengisian
rekam medis di lingkungan rumabh sakit.

Beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan pengisian rekam medis oleh Staf RS. Semakin tinggi beban
kerja yang harus diselesaikan dalam waktu terbatas, semakin besar kemungkinan staf melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam pencatatan data medis. Cania, L. (2020) menunjukkan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan
konsentrasi dan akurasi staf dalam menyelesaikan tugas administratif, termasuk pengisian rekam medis [10]. Dalam situasi
tersebut, staf cenderung tergesa-gesa atau tidak teliti didalam mengisi rekam, yang dapat menyebabkan rekam medis tidak
lengkap atau tidak akurat. Hal ini berdampak langsung terhadap kualitas pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien
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2. Hubungan Kepatuhan Staf dengan Ketepatan Pengisian Rekam Medis

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel kepatuhan staf RS, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai koefisien
positif sebesar 0.923. Dapat disimpulkan kepatuhan staf RS berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan
pengisian rekam medis. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitzgerald dan Green (2020) mengungkapkan bahwa
tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap prosedur teknis sangat berpengaruh terhadap akurasi dan konsistensi dalam
pengisian rekam medis.

Fenomena ini sesuai dengan temuan Hutabarat (2023) bahwa kelengkapan resume medis dipengaruhi oleh kepatuhan
mengikuti SOP. Kepatuhan tersebut mencakup penggunaan format pengisian yang sesuai, ketelitian dalam mencatat
kronologi tindakan medis, serta disiplin dalam melakukan input data secara tepat waktu [13]. Shaw (2016) menambahkan
bahwa kepatuhan staf sangat dipengaruhi oleh pemahaman terhadap pentingnya SOP, efektivitas pelatihan, serta dukungan
manajemen dalam menciptakan budaya kerja yang disiplin. Oleh karena itu, meningkatkan kepatuhan staf melalui pelatihan
rutin, pengawasan, dan pemberian motivasi merupakan strategi yang penting untuk menjamin ketepatan dan kualitas rekam
medis di rumah sakit.

Kepatuhan staf terhadap SOP mendukung ketelitian pengisian rekam medis sehingga mengurangi kesalahan dan kelalaian.
Buljac-Samardzic et al. (2020) menegaskan bahwa kepatuhan SOP penting untuk menghasilkan rekam medis yang akurat,
lengkap, dan sesuai ketentuan. Dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan di dalam lingkungan rumah sakit,
staf dapat menjaga kualitas data medis yang dibutuhkan untuk proses diagnostik, terapi, serta pemantauan kesehatan
pasien secara berkelanjutan [14].

3. Hubungan Beban Kerja dan Kepatuhan Staf dengan Ketepatan Pengisian Rekam Medis

Berdasarkan uji simultan, hipotesis tiga yaitu beban kerja dan kepatuhan staf RS secara simultan berpengaruh terhadap
Ketepatan Pengisian Rekam Medis diterima karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Pendekatan gabungan ini menunjukkan
bahwa interaksi antara beban kerja dan kepatuhan staf memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan rekam medis.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cania, L. (2020) menyatakan bahwa ketidakseimbangan antara volume
pekerjaan dan kemampuan individu, jika tidak disertai dengan kepatuhan prosedural yang baik, akan menyebabkan
penurunan kualitas data medis [10]. Dengan kata lain, meskipun staf berada dalam tekanan beban kerja yang tinggi,
ketepatan pengisian rekam medis tetap dapat dipertahankan apabila mereka mematuhi SOP secara konsisten. Oleh karena
itu, pengelolaan beban kerja yang efisien dan peningkatan budaya kepatuhan merupakan dua strategi kunci yang harus
diintegrasikan dalam sistem manajemen rumah sakit untuk menjamin kualitas pelayanan dan keselamatan pasien [15].

Beban kerja dan kepatuhan staf merupakan dua variabel yang saling berkaitan dan secara simultan memengaruhi ketepatan
pengisian rekam medis. Beban kerja yang tinggi berpotensi menurunkan ketelitian dan konsentrasi staf dalam mengisi data
medis, terutama ketika tuntutan tugas tidak diimbangi dengan waktu dan sumber daya yang memadai. Di sisi lain,
kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP) dapat berfungsi sebagai faktor kompensasi yang membantu
menjaga kualitas pengisian rekam medis meskipun dalam kondisi kerja yang penuh tekanan. Hossain et al. (2025)
mengungkapkan bahwa kepatuhan staf yang tinggi terhadap SOP mampu mengurangi dampak negatif dari beban kerja
terhadap akurasi dokumentasi medis [8].

Berdasarkan temuan tersebut, manajemen RS Bintang Amin dapat melakukan penyesuaian pembagian beban kerja sesuai
jumlah pasien dan waktu pelayanan, serta menyediakan waktu yang memadai bagi staf untuk menyelesaikan dokumentasi
rekam medis. Pengawasan terhadap kepatuhan SOP juga perlu dilakukan secara berkala melalui pemeriksaan kelengkapan
dan ketepatan pengisian rekam medis. Langkah ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif, sedangkan kepatuhan staf berpengaruh positif terhadap ketepatan pengisian rekam medis. Dengan
pengelolaan beban kerja yang lebih proporsional dan kepatuhan terhadap SOP yang konsisten, ketepatan dokumentasi
medis di RS Bintang Amin dapat ditingkatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh beban kerja dan kepatuhan staf RS terhadap ketepatan
pengisian rekam medis di Rumah Sakit Bintang Amin Bandar Lampung, penulis telah melakukan serangkaian proses mulai
dari pengumpulan data, analisis statistik, hingga pembahasan hasil penelitian untuk mengetahui hubungan antarvariabel
yang diteliti. Melalui tahapan tersebut, diperoleh gambaran mengenai bagaimana kondisi beban kerja dan tingkat kepatuhan
staf dapat memengaruhi ketepatan dalam pendokumentasian rekam medis. Kesimpulan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Kondisi beban kerja, kepatuhan staf, dan ketepatan pengisian rekam medis di RS Bintang Amin Bandar Lampung secara
keseluruhan menunjukkan gambaran yang saling berkaitan, di mana berdasarkan hasil analisis deskriptif, beban kerja staf
berada pada tingkat yang cukup tinggi dengan rata-rata skor 2,96 (kategori setuju) yang mengindikasikan bahwa jumlah
pasien yang tidak sebanding dengan waktu pelayanan serta intensitas tugas harian sering kali menjadi tekanan fisik dan
mental bagi staf. Sementara itu, variabel kepatuhan staf menunjukkan kecenderungan yang positif namun masih
memerlukan penguatan budaya disiplin terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP), mengingat kepatuhan yang konsisten
merupakan prasyarat mutlak untuk menghasilkan dokumen rekam medis yang akurat dan lengkap sesuai regulasi. Adapun
variabel ketepatan pengisian rekam medis di rumah sakit tersebut masih menghadapi tantangan pada aspek akurasi dan
keteraturan data, di mana tingginya beban kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan karena dapat menurunkan
fokus serta ketelitian staf dalam pendokumentasian medis. Secara integratif, fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun
beban kerja yang berat berpotensi memicu kesalahan administratif, dampak negatif tersebut dapat diminimalisir apabila staf
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memiliki motivasi dan kepatuhan yang tinggi terhadap SOP sebagai faktor penyeimbang kualitas pelayanan dan keselamatan
pasien di RS Bintang Amin.

2. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan pengisian rekam medis. Semakin tinggi beban kerja
yang diterima staf rumah sakit, semakin besar kemungkinan terjadi kelalaian, ketidaktelitian, dan kesalahan dalam
pendokumentasian. Kondisi ini diperparah oleh tekanan waktu, tuntutan administratif, serta kurangnya dukungan sistem
kerja yang memadai. Dengan demikian, beban kerja yang tidak terkelola dengan baik menjadi salah satu faktor utama yang
menurunkan kualitas rekam medis.

3. Kepatuhan staf rumah sakit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan pengisian rekam medis. Staf
yang disiplin, memahami SOP, serta konsisten mengikuti prosedur teknis cenderung menghasilkan dokumentasi medis yang
lebih akurat, lengkap, dan tepat waktu. Pelatihan yang berkelanjutan, pengawasan, serta pemahaman mengenai pentingnya
rekam medis menjadi faktor yang meningkatkan kepatuhan tersebut.

4. Secara simultan, beban kerja dan kepatuhan staf berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pengisian rekam medis.
Kepatuhan staf dapat berfungsi sebagai penyangga (buffer) yang mengurangi dampak negatif beban kerja tinggi terhadap
kualitas dokumentasi medis. Namun demikian, kepatuhan saja tidak cukup jika tidak diimbangi dengan pengaturan beban
kerja yang baik. Kedua faktor perlu dikelola secara terpadu untuk menjaga mutu rekam medis dan keselamatan pasien. RS
Bintang Amin perlu melakukan evaluasi beban kerja, pemerataan tugas, supervisi pengisian rekam medis, serta pelatihan
dan umpan balik berkala untuk mengurangi tekanan kerja dan meningkatkan ketelitian staf.
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